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Abstrak —Membaca adalah untuk memahami ide atau gagasan agar mendapatkan
informasi. Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui keterampilan membaca
dongeng Ande-Ande Lumut yang dikuasai oleh mahasiswa semester dua. Metode
penelitian ini berupa penelitian kualitatif dengan teknik tes dan wawancara tidak
terstruktur. Analisis data menggunakan analisis Miles dan Huberman yang terdiri dari
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validasi data dilakukan dengan
triangulasi sumber melalui wawancara terhadap mahasiswa yang terbaik dalam
membaca dongeng. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan membaca puisi
dapat dinilai melalui beberapa aspek yaitu 1) vokal, 2) intonasi, 3) ekspresi. Simpulan pada
penelitian ini membaca dongeng bisa dinilai dengan 3 aspek.

Kata kunci—Keterampilan membaca, dongeng, mahasiswa.

Abstract—Reading is to understand ideas or ideas in order to get information. This
study aims to determine the reading skills of Ande-Ande Lumut fairy tales mastered by
2nd semester students. This research method uses qualitative research with test techniques
and unstructured interviews. Data were obtained from the reading test results of the fairy
tale entitled Ande-Ande Lumut. Data analysis uses Miles and Huberman analysis which
consists of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validation was
carried out by triangulating sources through interviews with students who were the best
at reading fairy tales. The results showed that the ability to read poetry can be assessed
through several aspects, namely 1) vocal, 2) intonation, 3) expression. The conclusion in
this study is that reading fairy tales can be assessed with 3 aspects.

Keywords —Reading skills, fairy tales, university students.

PENDAHULUAN

Membaca adalah untuk memahami ide atau gagasan agar mendapatkan
informasi. Membaca pada dasarnya kompleks karena meliputi beberapa aspek, tidak
hanya membaca tulisan, namun juga mencakup kegiatan lain seperti ilustrasi,
mengkhayal, metakognitif, dan psikolinguistik (Suparlan, 2021). Menurut Riyanti
(2021) membaca dapat diartikan suatu kegiatan untuk mengerti gagasan atau pikiran
yang tertulis maupun tersirat dalam suatu teks. Membaca sangat dibutuhkan siswa
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agar tertarik untuk membaca untuk mendapatkan informasi serta pengetahuan
dengan mudah (Ningsih dkk., 2020). Membaca adalah faktor penunjang dalam suatu
keberhasilan pembelajaran (Hasanudin & Asror, 2017). Membaca adalah salah satu
bagian yang termasuk dalam cakupan studi bahasa Indonesia, baik di tingkat sekolah
dasar ataupun sekolah menengah (Hasanudin & Puspita, 2017).

Membaca memiliki beberapa manfaat. Beberapa manfaat membaca meliputi
peningkatan kinerja otak dalam hal IQ, EQ, dan SQ, pengembangan imajinasi dan
kreativitas, perluasan wawasan dan pengetahuan melalui pengalaman tokoh dalam
cerita, pembelajaran keterampilan praktis, penanaman nilai etika dan moral, ekspresi
emosi, penajaman daya ingat, dan pemahaman tentang keindahan tulisan serta
keterampilan berbahasa Indonesia yang baik (Tantawi, 2019). Menurut Musbikin
(2021) bahwa dengan kemampuan membaca yang baik, kita bisa mengidentifikasi
gagasan utama dan penjelasannya dalam sebuah teks. Manfaat membaca juga
meliputi menambah kosakata, introspeksi diri, memicu imajinasi, dan juga untuk
melatih menulis (Kusmayadi, 2008).

Membaca juga memiliki banyak jenis-jenis membaca. Membaca memiliki dua
jenis-jenis yaitu, membaca dengan suara atau tanpa suara, dan membaca berdasarkan
cakupan bahan bacaan. (Ahmad, 2017). Menurut Wijaya dkk. (2021) membaca bisa
dibagi menjadi dua jenis, yaitu membaca dalam hati dan membaca nyaring. Jenis-jenis
membaca antara lain: membaca ekstensif, membaca kreatif, membaca literal,
membaca nyaring, membaca intensif, membaca kritis, dan membaca dalam hati
(Arifa, 2017).

Dongeng merupakan cerita fiktif yang terjadi di kejadian masa lalu. Dongeng
memiliki arti cerita seni rakyat zaman dahulu yang bersifat fiktif dan fakta dengan
cerita sederhana (Listyowati, 2017). Untoro dkk. (2011) mengatakan dongeng adalah
kisah fiktif atau cerita yang cerita khayalan dalam kenyataan, dongeng biasanya
menghibur dan memiliki pesan pendidikan. Dongeng juga dapat diartikan sebagai
cerita. Rakyat yang tidak mengalami kejadian sebenarnya menurut pemilik cerita dan
tidak terbatas tempat maupun waktu (BR. Ginting, 2020).

Dongeng juga memiliki banyak fungsi. MagicMathic’s (2008) mengatakan fungsi
dongeng sebagai sarana hiburan. Fungsi dongeng memiliki beberapa fungsi antara
lain, sebagai metode gambaran, sebagai sarana edukasi anak, sebagai lawakan dan
anekdot, dan sebagai pengendalian masyarakat (Sukmawan, 2016). Dongeng juga
berfungsi untuk menyampaikan ajaran moral dan penghibur (Sugiarto, 2015).

Dongeng juga memiliki banyak jenis-jenis. Sutardi (2007) mengatakan bahwa
jenis-jenis dongeng terdapat empat bagian yaitu lelucon dan anekdot, dongeng
binatang, dongeng berumus, dan dongeng biasa. Jenis-jenis dongeng juga meliputi
mite, parabel, fabel, legenda, dan sage (Sasono, 2021). Menurut T. Pulukadung (2021)
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mengungkapkan jenis-jenis dongeng dibagi menjadi tujuh yaitu cerita perumpamaan,
mitos, fabel, cerita pelipur lara, sage, legenda, dan cerita lucu.

Unsur pembangun dalam dongeng yaitu unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik.
Unsur ekstrinsik terdapat dua bagian yaitu latar belakang pengarang dan keadaan
masyarakat tempat karya sastra diciptakan (Aji, 2013). Kusumaningrum (2021)
mengatakan bahwa unsur intrinsik meliputi tokoh, tema, latar cerita, penokohan,
sudut pandang, amanat, alur, dan konflik. Hana dalam Rosada (2016) mengatakan
dalam sebuah cerita dongeng terdapat bagian yang penting seperti plot, karakter,
setting, dan tema.

Dalam membaca dongeng ada beberapa aspek yang perlu dinilai. Ariesty dalam
Yahzunka dan Astuti (2022) berpendapat membaca dongeng dinilai dalam enam
aspek seperti penampilan, pelafalan, mimik, intonasi, penghayatan, dan vokal.
Menurut  Subur, dkk. (2022) membaca nyaring dongeng  dinilai
berdasarkan membaca dengan suara jelas, intonasi tepat dan variatif, pengucapan
dan pelafalan keras dan tepat, penekanan mengucapkan kalimat kata tepat. Namun
keterampilan membaca secara umum dinilai berdasarkan ekspresi, kelancaran,
volume, sera lafal (Maksum dkk., 2021).

Peran mahasiswa tidak hanya di kalangan pendidikan. Menurut Hafidz (2022)
salah satu peran mahasiswa adalah menjadi agen perubahan, sehingga mereka perlu
memiliki kapasitas keilmuan yang memadai. Mahasiswa memiliki peran krusial
dalam merancang masa depan pendidikan (Nurhasanah dkk., 2024). Setyadi dkk.,
(2021) juga mengatakan bahwa mahasiswa tidak hanya berperan dalam aktivitas
pembelajaran di lingkungan kampus, baik melalui internet maupun perpustakaan
yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan, tetapi juga lebih dari itu.

Mahasiswa juga memiliki beberapa ciri-ciri. Menggambarkan gaya berbahasa
mahasiswa perempuan dan laki-laki dengan tiga karakteristik utama: (1) kesetiaan
terhadap bahasa, (2) kebanggaan terhadap bahasa, dan (3) kesadaran akan norma-
norma bahasa Sobara dan Ardiyani dalam Mulyaningsih (2017). Mansyur (2019) juga
mengatakan bahwa ciri mahasiswa pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
kompeten dalam berkomunikasi dengan efektif, terutama dalam penulisan makalah
penelitian yang merupakan bagian dari kegiatan menulis akademik. Mahasiswa
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk berkomunikasi dengan baik,
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar sangat penting (Tarsinih & Juidah,
2021).

Hasil dari sebuah penelitian menunjukkan bahwa kurang minat membaca pada
mahasiswa disebabkan oleh kemajuan teknologi, waktu yang dibutuhkan yang lama,
serta rasa bosan saat membaca (Agustina & Hariyadi, 2018). Mahasiswa dapat
memiliki kemampuan membaca yang baik jika memiliki minat dan menguasai
kosakata dengan baik (Astuti, 2016). Menurut Indriawati (2023) mahasiswa memiliki
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pemahaman yang baik dalam mengidentifikasi tema, karakter dan sifat, latar, serta
pesan moral.

Artikel berjudul analisis membaca dongeng mahasiswa semester dua ini
disusun untuk mengetahui kemampuan membaca dongeng mahasiswa semester dua.
Artikel ini dapat menjadi indikator untuk menilai perkembangan mahasiswa dalam
membaca dongeng. Di samping itu, artikel ini bisa mendukung mahasiswa dalam

meningkatkan kemampuan membaca dongeng yang benar itu dan baik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada artikel ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian yang
menghasilkan beberapa temuan yang tidak dapat diperoleh melalui prosedur statistik
atau metode kuantitatif lainnya (Jaya, 2020). Artikel ini menggunakan penelitian
kualitatif karena penelitian tidak berkaitan dengan angka.

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra
Indonesia semester dua dan hanya delapan mahasiswa. Subjek akan membaca
dongeng yang berjudul Ande-Ande Lumut. Penelitian ini akan menjelaskan hasil
penilaian membaca dongeng yang didapat dari subjek penelitian. Penelitian ini
dilakukan saat semester dua tepatnya bulan Mei 2024.

Data kemampuan membaca dongeng subjek. Sumber data hasil tes membaca
dongeng yang berjudul Ande-Ande Lumut.

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan dengan melakukan teknik tes dan
wawancara tidak terstruktur. Tes dilakukan pada delapan mahasiswa yang membaca
dongeng. Sedangkan wawancara hanya dilakukan terhadap mahasiswa yang
memenubhi kriteria terbaik penilaian saat membaca dongeng.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan sebagai pedoman penilaian
keterampilan membaca dongeng disajikan dalam tabel berikut:

Pedoman penilaian keterampilan membaca dongeng

NO | Aspek yang dinilai Skor | Skor
Maksimal
1. | Intonasi 3
3
a. Baik 2
Cukup 1
C. Kurang
2 Vokal 3
3
a. Baik 2
Cukup 1
C. Kurang
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a.
b.
C.

3. | Ekspresi

Baik
Cukup
Kurang

Jumlah Skor Maksimal

Penilaian nilai akhir dalam skala 0 - 100 adalah sebagai berikut:

.1 . Skorperolehansiswa
Nilai = skorpmaksimal (15) X100=...
NO Aspek Skor Kriteria
penilaian
1. Intonasi 3 Baik: Pembaca menggunakan intonasi yang bervariasi dan tepat sesuai
dengan narasi.
2 | Cukup:Pembaca menggunakan sebagian intonasi yang bervariasi dan
tepat sehingga hanya sebagian sesuai dengan narasi.
1 | Kurang: Pembaca tidak menggunakan intonasi yang bervariasi dan
tepat sehingga tidak sesuai dengan narasi.
2. | Vokal 3 | Baik: Vokal yang digunakan oleh pembaca membantu memperjelas
identitas dan kepribadian masing-masing karakter.
2 | Cukup: Vokal yang digunakan membantu dalam dongeng, tetapi hanya
sebagian memberikan nuansa yang tepat untuk setiap karakter.
1 | Kurang: Vokal yang digunakan tidak membantu dalam memperjelas
identitas dan kepribadian masing-masing karakter.
3. | Ekspresi 3 Baik: Pembaca mampu mengekspresikan emosi secara menyeluruh,
sehingga membuat menarik dalam cerita.
2 | Cukup: Pembaca hanya sebagian mengekspresikan emosi sehingga
hanya sebagian sesuai alur cerita.
1 | Kurang: Pembaca tidak menggunakan ekspresi emosi secara
menyeluruh sehingga tidak sesuai dengan alur cerita.

Kemudian nilai direkap menggunakan tabel berikut:

No | Nama

Aspek yang dinilai Skor | Nilai

Vokal | Intonasi | Ekspresi

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Miles dan

Huberman. Terdapat tiga alur dalam Teknik analisis tersebut. Annisa & Mailani

(2023) berpendapat metode Miles dan Huberman teknik analisis datanya meliputi

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis reduksi
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dalam penelitian ini pada tahap reduksi yaitu dilakukan praktik membaca dongeng
terhadap delapan mahasiswa. Pada tahap penyajian yaitu peneliti menampilkan data
skor yang paling baik di antara masing-masing indikator. Kemudian peneliti
membuat simpulan dan melakukan wawancara terhadap hasil praktik mahasiswa
yang paling baik sehingga membuat simpulan bahwa mahasiswa yang membaca ini
memiliki kompetensi yang baik dari masing-masing indikator.

Teknik validasi dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Validasi
data menggunakan triangulasi sumber data yaitu wawancara terhadap mahasiswa
yang terbaik dalam membaca dongeng. Dengan menggunakan teknik ini menjadikan
data lebih akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini mahasiswa semester dua pada Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia IKIP PGRI Bojonegoro membaca dongeng dengan judul
Ande-Ande Lumut. Hasil dari analisis membaca dongeng terdiri dari beberapa aspek,
antara lain: 1) vokal, 2) intonasi, dan 3) ekspresi (Ariesty dalam Yahzunka dan Astuti,
2022). Hal ini dapat diungkapkan dengan kutipan wawancara berikut:

1. Intonasi dalam membaca dongeng Ande-Ande Lumut
Mahasiswa membaca dongeng yang berjudul andhe-andhe lumut ini
dengan intonasi yang sesuai sehingga termasuk dalam kriteria baik. Kriteria baik
ini berarti karena subjek mampu menguasai intonasi yang bervariasi dan tepat
sesuai dengan isi dongeng.
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara.

P: "Bagaimana anda bisa sangat baik dalam penggunaan intonasi saat membaca
cerita dongeng?”

S: “Sebelum membacakan cerita, saya mempelajari dan memahami alur cerita
sehingga saya dapat membuat intonasi yang bervariasi dan tepat sesuai
dengan isi dongeng Ande-Ande Lumut, dengan intonasi yang bervariasi ini
menjadi saya lebih percaya diri saat membaca dongeng tersebut”.

Intonasi yang benar dapat membuat pendengar merasa lebih bersemangat
(Sasono, 2021). Menurut Aulia dan Wicaksono (2021), penggunaan intonasi yang
bervariasi dapat membuat cerita menjadi lebih menarik. Jurahman (2022)
menyatakan bahwa menceritakan dongeng dengan keahlian seni, termasuk
penggunaan intonasi yang tepat, akan membuat dongeng tersebut lebih
menyenangkan.

2. Vokal dalam membaca dongeng Ande-Ande Lumut
Mahasiswa membaca dongeng yang berjudul andhe-andhe lumut ini
dengan vokal yang baik sehingga termasuk ke dalam kriteria baik. Kriteria baik
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berarti subjek mampu memperjelas identitas dan kepribadian karakter masing-
masing, dengan suara yang jelas mudah dimengerti pendengar.
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara.

P: “Mengapa saat anda membaca dongeng vokal suara terdengar jelas sehingga
mudah dimengerti pendengar?”

S: “Karena sebelumnya saya berlatih dengan menonton YouTube dan praktik di
rumah sebelum berangkat kuliah, hal itu membantu saya memahami cara
mengucapkan vokal dengan tepat dan menggunakan intonasi yang tepat dan
baik”.

Menurut Fatonah dan Alfian, (2020) pendongeng perlu memperhatikan
vokal yang baik dan cara mengatur pernapasan agar dapat menghasilkan suara
yang sesuai dengan karakter tokoh dalam cerita.

3. Ekspresi dalam dongeng Ande-Ande Lumut

Mahasiswa membaca dongeng berjudul andhe-andhe lumut ini dengan
ekpresi wajah yang sesuai sehingga termasuk dalam kriteria baik. Kriteria baik
berarti subjek mampu menampilkan ekspresi atau raut wajah sesuai dengan alur
cerita, sehingga dapat menggambarkan beragam emosi dan situasi dalam
dongeng.
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara.

P: “Mengapa saat anda membaca dongeng dapat memberikan ekspresi yang
sangat baik dan sesuai dengan alur cerita?”

S: “Karena saya sebelum tampil membaca berulang kali dan memahami karakter
setiap tokoh dalam cerita, maka saat praktik membaca saya dapat
menampilkan ekspresi wajah yang sesuai dengan alur cerita”.

Restiyani (2017) mengatakan bahwa agar pendengar tertarik saat
membaca dongeng, kita perlu memiliki keterampilan khusus, salah satunya
yaitu berlaku ekspresi. Ketika membaca dongeng, kita harus dapat
menyesuaikan dengan ekspresi yang tepat agar bisa menarik perhatian
(Adityasari, 2013). Ekspresi saat mendongeng akan membantu kelancaran cerita
dan mendukung pemahaman terhadap dongeng tersebut (Rahim, 2022).

SIMPULAN

Membaca dongeng bisa dinilai dengan 3 aspek yaitu 1) vokal, vokal yang
digunakan oleh pembaca membantu memperjelas identitas dan kepribadian masing-
masing karakter.2) intonasi, pembaca menggunakan intonasi yang bervariasi dan
tepat sesuai dengan narasi, dan 3) ekspresi, pembaca mampu mengekspresikan emosi
secara menyeluruh, sehingga membuat menarik dalam cerita.
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